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ABSTRAK

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan dari pikiran (mind). Pikiran
merupakan bagian-bagian otak untuk bernalar, berpikir, dan memahami sesuatu. Setiap hari
pemikiran anak akan berkembang ketika mereka belajar dengan orang-orang yang berada
disekitarnya. Pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan kognitif
salah satunya adalah penggunaan media air. Dalam penggunaan media air anak-anak dapat
mengenal karakteristik air, konsep bentuk, ukuran, suhu dan tekanan, oleh karena itu perlu
adanya sebuah peranan dari seorang guru dalam membimbing peserta didiknya agar bermain
dengan media air yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi perkembangan anak. Tujuan penelitian
dalam penelitian ini adalah “untuk mengetahui penggunaan media air dalam mengembangkan
kognitif anak usia 5-6 tahun Di Taman Kanak-Kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung.”

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitati dengan subjek penelitian yaitu 1 guru dan 22
peserta didik dikelas B2 sedangkan objek penelitian ini terdiri dari masalah yang diteliti yaitu
mengembang kognitif anak melalui media air. Adapun alat pengumpulan data yang digunakan
adalah: metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan tekhnik analisis reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan media
air dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun telah dilaksanakan dengan optimal
sesuai dengan langkah-langkah, diantaranya ialah: persiapan, pelaksanaan dan penutup. Dari
pengamatan tersebut terdapat 5 anak mulai berkembang, 11 anak berkembang sesuai harapan dan
8 anak berkembang sangat baik. Pengamatan ini menghasilkan beberapa objek diantaranya: a)
Guru menyiapkan media pembelajaran, b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, c) Guru
mengenalkan media yang akan digunakan, d) Guru memberikan contoh penggunaan media, €)
Guru membimbing dan mengawasi anak dalam proses pembelajaran, f) Guru melaksanakan
evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan dan g) Guru memberikan kesimpulan tentang
pembelajaran yang telah dilakukan.

Kunci : media Air dan perkembangan kognitif.
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Artinya: “Allah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian dia menjadikan
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah kuat
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang

Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. (QS. ar-Rum: 54)*

! Departmen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahannya, ( PT Diponegoro: Bandung, 1994) , h. 410.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul penelitian ini adalah “Penggunaan Media Air Dalam Mengembangkan Kognitif
Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung”.
Untuk menegaskan makna dalam judul ini, maka terlebih dahulu dijelaskan dari istilah-
istilah judul skripsi ini sebagai berikut:
1. Media Air
Media merupakan sebuah perantara berbentuk cetak maupun non cetak yang
mengantarkan pesan dari pengirim kepada penerima untuk memberikan motivasi
belajar sehingga mendapatkan hasil yang optimal. > Menurut Agustia Ulfa dan
Kamtini, media air merupakan media untuk melakukan permainan sains yang dapat
menarik perhatian anak serta dapat mengembangkan perkembangan kognitif anak.’
2. Perkembangan kognitif
Menurut Gagne, perkembangan kognitif merupakan suatu proses yang terjadi
secara internal di dalam pusat susunan syaraf ketika manusia melakukan aktivitas
berpikir. Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap, berjalan dengan
perkembangan fisik dan syaraf yang berada pada pusat susunan syaraf.*
Dari penjelasan di atas, maka skripsi ini akan meneliti mengenai penggunaan media air
dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16

Kemiling Bandar Lampung.

2 Ali Mudlofir, Evi fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajarn Inovatif (dari teori ke Praktik), (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2017), h. 124
% Agustia Ulfa, Kamtini, Pengaruh Kegiatan Bermain Air Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di
PAUD Ananda Medan T.A 2017/2018, Jurnal Bunga Rampai Emas, Vol 4, No 2, (Desember 2018) H. 42
# Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2006)
h.18



B. Alasan Memilih Judul

Dalam penyusunan skripsi ini penulis memiliki alasan dalam memilih judul sebagai

berikut:

1. Mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun dapat dilakukan dengan berbagai
kegiatan belajar, salah satu kegiatan belajar yang dapat digunakan yaitu dengan
media air.

2. Penulis ingin melihat apakah media air dapat mengembangkan kognitif anak usia 5-6
tahun di Taman Kanak-kanak Al-Azhar Kemiling Bandar Lampung.

3. Penelitian ini selaras dengan jurusan perkuliahan yang di tempuh oleh penulis yaitu
Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

C. Latar Belakang Masalah

Usia dini merupakan masa keemasan (golden age) bagi anak, yang mana anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik fisik maupun mental.
Pada usia ini anak memiliki rasa peka dan potensial dalam mempelajari sesuatu, serta rasa
ingin tahu anak sangat besar. ® Hal ini dapat kita lihat dari kemampuan anak bertanya
mengenai sesuatu yang mereka lihat namun tidak mereka ketahui maka mereka akan terus
bertanya hingga mereka mendapatkan jawabannya.

Masa ini adalah masa berharga bagi anak dalam mengenali berbagai macam keadaan
yang ada dilingkungannya sebagai stimulasi terhadap perkembangannya. Perkembangan
yang didapatkan pada masa ini akan berpengaruh terhadap perkembangan dimasa
berikutnya hingga masa dewasa. sementara masa keemasan ini hanya datang sekali dalam
hidup manusia, sehingga jika terlewatkan berarti habislah peluang untuk menstimulus
perkembangan yang diperlukan dalam mengoptimalkan kemampuan anak.

Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1

ayat 1, menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

® putri Hana Pebriana,Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial pada Anak Usia Dini.Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No 1 (2017) h.3
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara. Menurut UU Rl No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab 1 ayat 14, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun yang dilakukan
dengan memberikan rangsangan pendidikan dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan selanjutnya.®

Banyak anjuran dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang kewajiban menuntut ilmu

diantaranya:

J

‘jﬁ‘d.&b‘ (.KJaUJ\ lwbu,.w‘ |)M(,§JJJDH)M‘;J~\‘ LW‘

8 7

1722~ 247 © ﬂ -7 }/.‘.J./

-

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang—orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al Mujadalah :11)

Dari ayat Al-Qur’an di atas dapat disimpulkan bahwasanya menuntut ilmu merupakan
suatu kewajiban bagi umat muslim, sehingga Allah pun menjanjikan keistimewaan bagi

siapa saja yang menuntut ilmu.

® Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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"Early childhood education does not merely function to provide learning experiences for
children, but more importantly functions to optimize brain development” menjelaskan
bahwa Pendidikan pada anak usia dini tidak hanya berfungsi untuk menyediakan
pengalaman belajar bagi anak-anak saja, tetapi lebih tertuju pada pengoptimalan
perkembangan otak anak.’

Anak merupakan anugrah yang diberikan oleh Allah SWT, yang harus dirawat,
dibimbing, dan dijaga dengan sebaik mungkin. Sebagaimana dalam permendikbud Nomor
137 Tahun 2004 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dimana anak usia dini
adalah anak usia nol sampai dengan usia enam tahun. Setiap anak memiliki potensi yang
berbeda-beda, meliputi: kognitif, moral agama, fisik motorik, sosial emosional, bahasa, dan
seni.® Dari beberapa aspek perkembangan tersebut yang mana salah satu aspek yang akan
dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini adalah aspek perkembangan kognitif anak.

Perkembangan kognitif merupakan suatu proses dimana anak dapat mengembangkan
kemampuannya dalam penggunaan pengetahuan yang dimilikinya Perkembangan kognitif
mencakup. peningkatan kemampuan anak dalam mengungkapkan pendapatnya. °
Perkembangan kognitif anak terjadi secara cepat pada usia 5 tahun pertama dalam hidupnya,
setelah itu melambat, dan akhirnya berhenti pada akhir masa remaja. Hal ini memerlukan
perhatian yang besar terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif
anak, karena terdapat peran kematangan dan peran belajar dalam perkembangan yang dapat

menghasilkan perbedaan pada setiap individu.*.

" Riska Putri Pengarapenta,Anita Yus,Naeklan Simbolon, Development of Water Play Activities Model Based on
Knowledge to Train Children Smooth Motoric,Jurnal Atlantis Press , Vol 384 (2019) h.425

8 Ramadhan Lubis, Khadijah, Permainan Tradisional sebagai Pengembangan Kecerdasan Emosi Anak,Jurnal Al-Athfal,
Vol. 4 No 2, (Desember 2018) h.177-178

®Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) h. 34

10 Mulyasa, Manajemen PAUD,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 27
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Menurut Piaget menyatakan bahwa perkembangan kognitif dibagi menjadi 4 tahap,
yaitu: (1) sensori motor (usia 0-2 tahun), Pada tahap ini, anak mulai membangun
pemahamannya tentang lingkungan melalui kegiatan sensorimotor, (2) pra operasional (usia
2-7 tahun), cara berfikir anak pada fase ini belum stabil dan belum terorganiasi dengan baik.
(3) operasional konkrit (usia 7-12 tahun), Pada fase ini, kemampuan anak untuk berfikir
secara logis sudah berkembang, dengan syarat, objek yang menjadi sumber berfikir logis
tersebut hadir secara konkret, dan (4)operasional formal (usia 12 tahun keatas), Pada fase
ini, anak dapat berfikir kritis dan berfikir tingkat tinggi. Anak sudah dapat menggunakan
pemikiran hopotesis-deduktif dan berfikir sistematis dalam menyusun langkah-langkah
strategis untuk menyelesaikan suatu permasalahan.™

Tabel 1.

Indikator perkembangan kognitif

1. | Anak dapat mengobservasi atau mengamati

2. | Anak dapat mengklasifikasikan benda, objek atau peristiwa

3. | Anak dapat membandingkan ukuran atau jumlah benda

4. | Anak dapat memprediksikan apa yang akan terjadi

5. | Anak dapat mengkomunikasikan hasil pengamatan maupun peristiwa yang

dialaminya

Sumber: Martini Jamaris, Jurnal Bunga Rampai Emas,**. Jurnal Of childhood Education™

dan Jurnal Pendidikan Anak**

1 Martini Jamaris, Op.Cit, h.19-22

12 Agustia Ulfa, Kamtini Pengaruh Kegiatan Bermain Air Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun Di PAUD Ananda Medan T.A 2017/2018, Jurnal Bunga Rampai Emas, Vol 4, No 2, (Desember 2018) h.42

3 Lina Eka Retnaningsih, Pengaruh Metode Experimen Terhadap Kemampuan SAINS Anak Kelompok B
TK Tunas Harapan 1, JCE, Vol 1, No 1 (September 2017) h.36

“Nur Hayati, Nur Cholimah, Martha Cristianti, Identifikasi Keterampilan Kognitif Anak Usia 2-6 Tahun di
Lembaga PAUD Kecamatan Sleman Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Anak, Vol 6, No 2, (Desember 2017). h.184



Tabel 2.
Pra Penelitian Perkembangan Kognitif
Di TK Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung

No Nama Indikator Perkembangan Ket
BB MB BSH BSB

1. Adib v BSH
2. Alka v BSH
3. Arfan v MB
4. Arkhan v BSH
5. Arsakha v MB
6. Assila v MB
7. Ataya v MB
8. Bari v MB
9. Cirilla v MB
10. | Erliana v MB
11. | Hasya v BSH
12. | Luna v MB
13. Luthfi v BSH
14. | M. Abrizam v BSH
15. | M. Adhyatama v MB
16. M. Daffa v BB
17 M. Daffi v BB
18. M. Dzaky v BSH
19. M. Feffery v BSH
20. | M. Kresna v BSH
21. M. Zain v MB
22. Qaiza v MB
23. | Raden v BSH
24. | Shidgia v BSH

Sumber: Hasil Pra Penelitian di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar

Lampung



Indikator:

1. Anak mampu mengamati/mengobservasi bentuk air yang bersifat tidak tetap mengikuti
wadahnya

2. Anak mampu mengamati/mengobservasi benda yang tenggelam dan terapung

3. Anak mampu mengamati/mengobservasi percampuran warna merah dan biru adalah
ungu

4. Anak mampu mengamati/mengobservasi percampuran warna kuning dan biru adalah
hijau

5. Anak mampu mengamati/mengobservasi proses larutan air

6. Anak mampu mengklasifikasikan benda yang tenggelam

7. Anak mampu mengklasifikasikan benda yang terapung

8. Anak mampu membedakan air yang berwarna merah, kuning, dan biru

9. Anak mampu membandingkan volume air dalam wadah yang berbeda

10. Anak mampu memprediksikan benda mana yang dapat tenggelam dan dapat terapung

11. Anak mampu memprediksikan benda apa yang dapat larut didalam air

12. Anak mampu mengkomunikasikan benda yang tenggelam dan terapung

13. Anak mampu mengkomunikasikan percampuran warna merah dan biru adalah ungu

14. Anak mampu mengkomunikasikan percampuran warna kuning dan biru adalah hijau

15. Anak mampu mengkomunikasikan benda yang larut di dalam air.

Keterangan:
1. BB (Belum Berkembang): apabila peserta didik tidak mampu melakukan sendiri atau

harus dengan bantuan guru

MB (Mulai Berkembang): apabila peserta didik dapat melakukan dengan sedikit bantuan
guru

BSH (Berkembang Sesuai Harapan): apabila peserta didik mampu melakukan secara
mandiri tanpa bantuan guru

BSB (Berkembang Sangat Baik): apabila peserta didik mampumelakukan sendiri dan

dapat membantu temannya



Tabel 3.
Presentase Pra Penelitian Perkembangan Kognitif Anak
Di TK Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung

No Kriteria Jumlah Siswa | Jumlah Presentase
1. BB (Belum Berkembang) 2 8,3%
2. MB (Mulai Berkembang) 13 54,17%
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 9 37.5%
4. BSB (Berkembang Sangat Baik) - -
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil Presentase Pra Penelitian di TK Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di atas, terdapat 2
anak belum berkembang, 13 anak mulai berkembang, dan 9 anak berkembang sesuai
harapan. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak masih perlu untuk
dikembangkan.

Perkembangan kognitif anak dapat dikembangkan melalui kegiatan permainan hal ini
sependapat dengan ungkapan Vygotsky bahwa perkembangan kognitif anak dapat
dikembangkan melalui kegiatan bermain. Karena ketika anak mengajak bermain maka
mereka mulai memisahkan antara cara berfikir dari tindakan dan objek sehingga mendapat
perilaku untuk mengatur diri.*> Kegiatan bermain anak usia dini terdiri dari: (1) Bermain
dengan melakukan pengamatan, dalam hal ini anak terlibat dalam permainan sosial pasif
atau hanya sebagai pengamat sekelilingnya. (2) Bermain bersama teman, kegiatan bermain
ini terjadi apabila anak bermain bersama temannya dan terlibat dalam kegiatan bermain
sosial aktif dan kegiatan bermain ini memiliki aturan yang diikuti oleh semua anak yang ikut
bermain. (3) Bermain dalam kelompok, dalam kegiatan bermain ini anak memiliki

pemimpin untuk mengontrol kegiatan bermain yang dilakukan kelompoknya seperti bermain

15 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing 2016), h.56
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bola. (4)Bermain untuk pengembangan kemampuan kognitifnya, permainan ini berfungsi
untuk meningkatkan kognitif anak yaitu bermain konstruktif, bermain matematika, bermain
IPA/SAINS, bermain drama, bermain koordinasi gerak motorik dan bermain formal yang
bersifat pertandingan atau perlombaan.

Setiap anak memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda, hal itu dapat
distimulus dengan kegiatan belajar sambil bermain. Bermain merupakan dunia anak-anak,
dimanapun mereka berada dan diwaktu apapun. bermain adalah aktivitas pokok bagi
mereka. Melalui bermain, anak-anak dapat mengungkapkan apapun yang mereka inginkan
dan dengan bermain anak dapat mengekspresikan pikiran, perasaan, fantasi serta daya kreasi
maupun imajinasi dengan tetap mengembangkan dan beradaptasi lebih efektif terhadap
berbagai sumber stress. Pada usia ini anak dapat menyerap pengetahuan dengan cepat dan
mudah. Ibarat spon adalah otak anak, kemudian stimulasi adalah air maka bermain air akan
mudah diserap dengan cepat oleh spon.®

Menurut Crain peningkatan kemampuan berpikir dapat dilakukan dengan stimulasi dari
bermacam- macam arah. Sains merupakan salah satu media atau sarana untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir secara logis. '’ Hasriana dkk,
mengemukakan bahwa kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui media air.'®
Media berasal dari bahasa latin medius yang memiliki arti perantara atau pengantar.
Menurut Daryanto media pembelajaran adalah segala sesuatu (baik berupa manusia, benda
maupun lingkungan sekitar) yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan dalam
pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran serta perasaan peserta

didik pada proses belajar untuk mencapai suatu tujuan.’® Sedangkan dalam Kamus Besar

e Adimayanti, Siti Haryani,Anggun Arief Wibowo, Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Bermain
Air Pada Anak Usia Toddler,Jurnal Keperawatan Dan Kesehatan Masyarakat, Vol 6, No2 (Oktober2017) h.48

7 Fardiah, Santosa Murwani, Nurbiana Dhieni, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini melalui
Pembelajaran Sains, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 4, No 1 (2020)h. 135

'8 Hasriana, Dorce Banne Pabunga dan Sri Yuliani M, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Air,
Jurnal Amal Pendidikan, Vol 1, No 1, (April 2020). h.94

¥ Mustofa Abi Hamid dkk, Media Pembelajaran (Yayasan Kita Menulis, 2020) h. 4
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Bahasa Indonesia Air merupakan suatu komponen yang berasal dari alam berbentuk cairan
jernih dan tidak memiliki warna. Dengan mengembangkan kemampuan kognitif anak maka
akan berpengaruh pada perilaku anak sehari-hari.

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan kognitif anak ialah
dengan memberikan berbagai bentuk kegiatan belajar sambil bermain misalnya kegiatan
belajar menggunakan media air, yang dilakukan baik di dalam ruangan atau diluar ruangan.
Hal ini dikarenakan dunia anak merupakan dunia bermain, maka pembelajaran untuk anak
usia dini harus dikemas dengan menarik, menyenangkan, dan memberikan pengalaman
bermakna seperti bermain air.

Bermain air merupakan sebuah kegiatan bermain dengan rasa senang. Dengan adanya
kegiatan bermain air maka aspek kognitif anak dapat dikembangkan seperti kegiatan
bermain tenggelam dan terapung. Menurut Eriva Syamsiatin bermain air merupakan suatu
kegiatan sederhana namun dapat menghasilkan pengaruh besar terhadap perkembangan
anak. Dengan bermain air (water play) anak dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan diantaranya: fisik-motorik, kognitif, sosial emosional dan bahasa.”’

Berdasarkan data dan pemaparan diatas maka peneliti akan melakukan penelitian
deskriptif kualitatif tentang “Penggunaan media air di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16
Kemiling Bandar Lampung”.

Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, Untuk menghindari perluasan-perluasan masalah
dalam suatu pembahasan dan penelitian maka dalam hal ini diperlukan fokus penelitian.
fokus penelitian ini adalah: “Penggunaan Media Air di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16
Kemiling Bandar Lampung”.

Sub fokus dalam penelitian ini adalah, mengobservasi, mengklasifikasikan,

membandingkan, memprediksikan dan mengkomunikasikan.

20 Eriva Syamsiatin, Bermain dan Permainan AUD, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017) h. 10.9
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimanakah Penggunaan Media Air dalam Mengembangkan Kognitif Anak usia
5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 kemiling Bandar Lampung”?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimanakah penggunaan media air
dapat mengembangkan kognitif anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Al-Azhar 16
Kemiling Bandar Lampung.
G. Manfaat Penelitian
manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan.
2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yaitu :
a. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan kognitif anak melalui kegiatan belajar
dengan media air
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan kognitif anak dengan
kegiatan belajar khususnya penggunaan media air.
c. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat mengembangkan nilai-nilai
perkembangan anak, khususnya perkembangan kognitif.
d. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan kognitif anak
di Taman Kanak-kanak Al-Azhar16 Kemiling Bandar Lampung.
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang berfungsi sebagai pendukung

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Hasriana, Dorce Banne Pabunga dan Sri Yuliani M dari Universitas Halu (2020) dengan
judul: “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Air”. Dengan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menyimpulkan bahwabermain air dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan perkembangan
kognitif yang sebelum dilakukan tindakan sebesar 45%kemudian dilakukan siklus 1
meningkat menjadi60%kemudian dilakukan kembali siklus yang ke Il meningkat
kembali menjadi sebesar 90%.%

2. Agustia Ulfa dan Kamtini dari Universitas Negeri Medan (2018) dengan judul
“Pengaruh Kegiatan Bermain Air Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun di PAUD Ananda Medan T.A 2017/2018”. Dengan jenis penelitian eksperimen
menyimpulkan bahwa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji tes Friedman
menunjukkan nilai rata-rata signifikan yang berarti penggunaan permainan air
berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan kognitif anak uia 5-6 tahun di
PAUD Ananda Medan T.A 2017/2018. %

3. Novia Paramita, Peduk Rintayati dan Siti Wahyuningsih dari Universitas Sebelas Maret
(2019) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Penerapan Permainan SAINS”. Dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menyimpulkan bahwa melalui penerapan permainan SAINS berupa permainan yang
memanfaatkan media pembelajaran sederhana seperti air, balon, magnet dll dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak pada kelompok B TK YPAB Permata Hati
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan

perkembangan kognitif yang sebelumnya 33,33%, kemudian dilakukan siklus 1

ZHasriana, Dorce Banne Pabunga dan Sri Yuliani M, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Air,
Jurnal Amal Pendidikan, Vol 1, No 1, (April 2020).

Zpgustia Ulfa, Kamtini, Pengaruh Kegiatan Bermain Air Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di
PAUD Ananda Medan T.A 2017/2018, Jurnal Bunga Rampai Emas, Vol 4, No 2, (Desember 2018)
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meningkat menjadi 60% dan pada siklus I meningkat menjadi 80%.%

4. Nuril Ulfa Naharut T dari Universitas Nusantara PGRI Kediri (2017) dengan judul
“Mengembangkan Kemampuan Mengenal SAINS Sederhana Melalui Kegiatan
Bermain Air Pada Anak Kelompok A RA Ceria Darul Fagih Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017”. Dengan metode Penelitian Tindakan
Kelas menyimpulkan bahwa perkembangan kemampuan mengenal SAINS sederhana
melalui kegiatan bermain air dianggap tuntas karena sudah melebihi kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan
perkembangan SAINS yang sebelumnya 37,5%, kemudian dilakukan siklus I meningkat
menjadi 50%, kemudian pada siklus 1l meningkat menjadi 68,75%, dan kemudian pada
siklus 111 meningkat menjadi 81,25%.*

5. Lina Eka Retnaningsih dari Universita Islam Lamongan (2017) dengan judul “Pengaruh
Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan SAINS Anak Kelompok B TK Tuna
Harapan 1 Tunggunjagir Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan”. Dengan jenis
metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen menyimpulkan bahwa
adanya peningkatan skor antara sebelum (pre-test) dan setelah pemberian perlakukan
(post-test)dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “Metode Eksperimen
Terhadap Kemampuan SAINS Anak Kelompok B TK Tuna Harapan 1 Tunggunjagir
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan” telah terbukti.®

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas perkembangan kognitif.

Namun terdapat perbedaan dan beberapa alasan tentang pengambilan judul ini antara

ZNovia Paramita, Peduk Rintayati, Siti Wahyuningsih, Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Penerapan Permainan SAINS, Jurnal Kumara Cendekia, Vol 7, No 2, (Juni 2019)

2Nuril Ulfa, Naharut T, Mengembangkan Kemampuan Mengenal SAINS Sederhana Melalui Kegiatan Bermain Air
Pada Anak Kelompok A RA Ceria Darul Fagih Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017, Jurnal Simki-
Pedagogia, Vol 1, No 8 (2017)

5| ina Eka Retnaningsih, Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan SAINS Anak Kelompok B TK Tuna
Harapan 1 Tunggunjagir Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan, Jurnal JCE, Vol 1, No 1 (September 2017)
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lain:

a. Lokasi penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu di TK
Wulele Sanggula Il Kendari, PAUD Ananda Medan, TK YPAB Permata Hati
Surakarta, RA Ceria Darul Fagih Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, TK
Tuna Harapan 1 Lamongan. Sedangkan lokasi yang peneliti lakukan di Taman
Kanak-kanak Al-Azhar 16 kemiling, Bandar Lampung, yang mana dari tahun
ketahun sekolahan ini selalu berkomitmen untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lainnya.

b. Peneliti melihat perkembangan kognitif belum seluruhnya menyeluruh dan
terlaksana dengan baik di setiap sekolah. Sehingga peneliti ingin mengkaji
lebih dalam tentang perkembangan kognitif anak. Dengan alasan beberapa
faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yang tidak menutup
kemungkinan pasti memiliki perbedaan-perbedaan antara sekolah satu dengan
sekolah lainnya baik situasi maupun kondisi.

I. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif atau suatu pendekatan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang. Dimana peneliti mengumpulkan
potret peristiwa dan kejadian yang terjadi dan menjadikannya fokus perhatian untuk
di jabarkan sebagaimana adanya.

Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam mendapatkan
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data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.? Penelitian atau research adalah suatu
metode yang dilakukan untuk mencari kebenaran dalam memecahkan masalah-
masalah yang ada, melalui berfikir kritis, penyelidikan cermat dan sungguh-
sungguh. %" Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
dilapangan tentang bagaimana mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun
menggunakan media air, maka penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.

Menurut Sugiono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat postpoitivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi ?® Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat saya simpulkan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami
fenomena tentang rencana pelaksanaan dan evaluasi dari pihak sekolah dalam
mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan media air. Dengan demikian
penelitan tentang ‘“Penggunaan Media Air dalam Mengembangkan Kognitif Anak
Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung”
Signifikan diteliti dengan pendekatan deskriptif kualitatif.

b. Sifat Penelitian

%5 giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.3
2" Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi : (Jakarta:Rineka Cipta, 2011), h.7-8
%3 giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D , (Bandung: Alfabeta 2018),h.9
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Fokus penelitian ini konsepsi deskriptif, penulis berusaha memotret peristiwa
dan kejadian yang dimaksud adalah perilaku dan tindakan guru-guru dikelompok B2
di TK Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung untuk mengembangkan kemampuan
kognitif anak. penelitian ini menggambarkan kondisi dilapangan tentang fokus
penelitian yang diteliti dalam penelitian ini. Jelasnya penelitian ini menggambarkan
sebuah fenomena dan kondisi yang ada di TK Al-Azhar 16 Kemiling Bandar
Lampung tersebut.

Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah guru dan peserta didik di kelas B2 Di
Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung yang berjumlah 24 orang
peserta didik. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti, yaitu
mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui media air.

Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di Taman Kanak-kanak
Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung yang berlokasi di Blok Z Perum Bukit
Kemiling Permai Desa Sumber Rejo Tanjung Karang Barat. Peneliti melakukan
penelitian di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung karena
peneliti tertarik untuk melihat bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kognitif
anak usia dini melalui media air.

Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung merupakan sebuah
lembaga pendidikan yang turut membantu mempersiapkan kemampuan sumber daya
manusia Indonesia sejak dini untuk menjadi manusia yang memiliki kemampuan dan
berakhlak mulia.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
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dalam mengumpulkan data agar lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah
diolah.? Di dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian ialah
peneliti itu sendiri. Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih cermat, lengkap dan sistematis,
sehingga mudah diolah. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
seberapa berhasilnya penggunaan media air dapat memberikan dampak dalam
mengembangkan kognitif pada anak.

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini instrumen yang peneliti gunakan ialah
lembar observasi yang digunakan pada saat proses kegiatan. Lembar observasi ini
berisikan indikator-indikator dari perkembangan kognitif anak melalui media air. Dalam
pedoman observasi digunakan peneliti agar saat melakukan observasi lebih terarah
sehingga hasil data yang didapat kan mudah diolah.

Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat penting dilakukan oleh peneliti dalam penelitian untuk
mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
peraturan, berbagai sumber, berbagai cara pengumpulan data yang diperlukan:

a. Observasi(Pengamatan)

Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata sertadibantu dengan pancaindra
lainya.* Jadi, dapat disimpulkan bahwa observasi adalah tehnik pengumpulan data
secara langsungyang pengamatannya dengan menggunakan panca indranya mata
untuk melihat dan telinga untuk mendengar. Sanafiah Faial mengklasifikasikan
observasi menjadi observasi yang berpartisipasi (participant observation),

observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (over observation dan covert

23 giyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 305
30M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015), h. 118.
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observation), dan obervasi yang tidak berstruktur (unstruktured observation).

Adapun hal-hal yang akan diobservasi adalah mengenai bagaimanakah
meningkatkan kemampuan kognitif anak. peneliti mencatat semua hal yang
diperlukan dan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangung. Pengamatan
ini dilakukan dengan tanda chek list (v)) pada kolom yang sesuai dengan hasil
pengamatan. Lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat
melakukan observasi lebih terarah, terukur sehingga hasil data yang telah
didapatkan mudah diolah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan, yaitu
peneliti tidak ikut serta dalam berpartisipasi terhadap apa yang akan di observasi.
Posisi peneliti hanya sebagai pengamat dalam kegiatan di Taman Kanak-kanak Al-
Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung. Khususnya pengamatan terhadap
perkembangan kognitif pada peserta didik di kelas B2 yang berjumlah 24 anak dan
mengamati tentang penggunaan media air dalam mengembangkan kognitif anak
usia 5-6 tahun.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah tehnik pengambilan data di lapangan dengan tanya jawab
secara langsung antara peneliti dengan responden untuk mendapatkan informasi
penting.** Jenis-jenis wawancara dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan  dengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu
sebelum tatap muka dengan responden dilaksanakan.
b. Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur disebut juga dengan wawancara bebas, yaitu

31Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.79-80.
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suatu wawancara yang tidak menggunakan pedoman wawancara ketika
melakukan tanya jawab dengan responden.

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang artinya peneliti
merencanakan terlebih dahulu apa saja yang harus dipersiapkan untuk melalui
teknik wawancara tersebut. Adapun sasaran dari wawancara yang peneliti
lakukan yaitu ada 1 tenaga pendidik dan 1 kepala sekolah di TK Al-Azhar 16
Kemiling Bandar Lampung yang akan di jadikan sebagai sasaran dari kegiatan
wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti karena mereka dianggap yang
paling mengetahui perkembangan anak khususnya dalam perkembangan kognitif
anak.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya monumental. ** Metode ini
digunakan untuk mendapatkan dan mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan
kondisi obyektif di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 16 Kemiling Bandar Lampung
seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
peserta didik, buku-buku catatan nilai peserta didik, absen peserta didik, RPPH,
keadaan sarana dan prasarana dan lain-lain.
6. Tehnik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti memasuki
lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dengan tahap reduksi data
(data reduction), Penyajian data (display data), dan menarik kesimpulan
(verification/conclusion drawing).

a. Reduksi Data

25, giyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
h.329.
33Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 246.



7.

20

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Oleh karena
itu diperlukan pencatatan secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak perlu. Selanjutnya, data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta akan mencari data
yang di perlukan.

b. Display Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display data. Pada
penelitian kualitatif, penyajian data dapat di lakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, data sejenisnya. Miles dan Huberman
menyatakan bahwa, dalam penyajian data pada penelitian kualitatif yang paling
sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.

c. Verifikasi/Menarik Kesimpulan

Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secara
sistematik dalam bentuk naratif. Data tersebut disimpulkan sehingga makna data
dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang diambil sekiranya
masih terdapat kekurangan, maka akan ditambahkan.

Uji Keabsahan Data

Keabsaahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan
benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: credibility, transferability,

dependability, dam confirmability. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian
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ini adalah dengan menggunakan credibility (kredibilitas) yang dilakukan dengan
perpanjang pengamatan meningkatkan ketekunan, tringulasi, analisis kasus negatif,
menggunakan bahan referensi, dan mengadakan Member Chek.** teknik keabsahan data
dalam penelitian adalah menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau pemeriksaan
ulang. Tekniknya adalah pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu:
1. Triangulasi sumber mengharuskan peneliti untuk mencari sumber lebih dari satu
untuk memahami data atau informasi.
2. Triangulasi metode adalah menggunakan lebih dari satu metode untuk melakukan
cek dan ricek.
3. Triangulasi waktu yaitu memperhatikan perilaku anak itu ketika baru datang ke
sekolah, saat mengikuti aktivitas dan ketika akan pulang.®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tenik triangulasi metode yang
dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika di-interview dan di

observasi akan memberikan informasi yang sama atau berbeda.

34Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 186.
% Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012).h.89



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Al-Azhar 16

Kemiling Bandar Lampung bahwa penggunaan media air dalam mengembangkan kognitif

anak usia 5-6 tahun dapat penulis simpulkan bahwa telah dilaksanakan dengan langkah-

langkah, diantaranya ialah: persiapan, pelaksanaan dan penutup. Pengamatan ini
menghasilkan beberapa objek diantaranya: a) Guru menyiapkan media pembelajaran,

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, ¢) Guru mengenalkan media yang akan

digunakan, d) Guru memberikan contoh penggunaan media, ) Guru membimbing dan

mengawasi anak dalam proses pembelajaran, f) Guru melaksanakan evaluasi pembelajaran
yang telah dilakukan dan g) Guru memberikan kesimpulan tentang pembelajaran yang
telah dilakukan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, bahwa penggunaan
media air dalam mengembangkan kognitif anak 5-6 tahun sangat berperan penting. Adapun
saran-saran yang penelitian berikan yaitu:

1. Guru sebagai motivasi utama untuk anak didik, maka guru seharusnya dapat lebih
kreatif dalam memberikan materi dan penyediaan media sesuai jumlah anak agar anak
tidak merasa bosan dan dapat merasakan langsung kegiatan belajar yang dilaksanakan.

2. Penggunaan media air dapat digunakan sebagai salah satu pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak sehingga harus terus dikembangkan
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik lagi.

3. Kepala sekolah hendaknya memberikan perhatian yang maksimal dalam
mengembangkan kognitif anak baik secara perencanaan, pelaksanaan, maupun

penutup.
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Penutup
Dengan mengucap rasa syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT atas berkat dan
hidayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, walaupun masih banyak kekurangan
serta keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat penulis harapkan demi lebih baik lagi skripsi ini dan sebagai
pengalaman yang sangat berharga dimasa yang akan datang. Akhir kata semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi kita dan mohon maaf atas segala kekhilafan penulis kepada Allah

SWT saya mohon ampun.
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